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MOTTO 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain), dan 

hanya kepada Rabb-mulah hendaknya engkau berharap”  

(Q.S Al-Insyirah: 5-8) 

 

 

“Barang siapa yang melapangkan kesusahan dunia dari seorang mukmin, maka 

Allah melapangkan darinya satu kesusahan di hari kiamat” 

(HR.Muslim dari Abu Hurairah) 

 

 

"What we know is a drop, what we don't know is an ocean" 

(Albert Einstein) 
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RINGKASAN 

Optimasi Carbopol® Dan Propilen Glikol Dalam Sediaan Gel Ekstrak Daun 

Sembukan (Paederia Foetida. L) Sebagai Antioksidan; Ingga Dias Astri, 

152210101071; 2019; 94 Halaman; Fakultas Farmasi Universitas Jember. 

Antioksidan merupakan zat yang berperan penting dalam peredaman 

radikal bebas, ketidakseimbangan antara jumlah radikal bebas dan jumlah 

antioksidan didalam tubuh dapat menyebabkan timbulnya stress oksidatif yang 

dapat berperan penting dalam patofisiologi proses penuaan dan berbagai macam 

penyakit degeneratif seperti kanker, diabetes mellitus, berbagai penyakit 

komplikasi lainnya, aterosklerosis dan stroke (Werdhasari,2014) yang secara 

umum, kulit sangat rentan terhadap kerusakan oksidatif, baik yang ditimbulkan 

dari dalam tubuh maupun luar tubuh. Saat ini, masyarakat cenderung 

memanfaatkan zat antioksidan sebagai agen proteksi dini salah satunya terhadap 

penuaan. 

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai zat antioksidan 

adalah sembukan (Paederia foetida L.) dari famili Rubiaceae. Hal ini ditunjukkan 

oleh beberapa senyawa kimia yang terkandung dalam daun sembukan, 

diantaranya asperuoside, deacetyasperuoside, scandoside, flavonoid, 

paedorosidic acid, gamasitosterol, arbutin, oleanolic, dan minyak atsiri. 

Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder pada tumbuhan yang 

berfungsi untuk melindungi terjadinya kerusakan sel akibat radikal bebas 

(Hagerman dkk., 1998), maka peneliti tertarik untuk memanfaatkan ekstrak daun 

sembukan sebagai sediaan kosmetik dalam bentuk gel. Pemilihan sediaan tersebut 

dikarenakan gel memiliki kelebihan dalam segi penampilan fisik yaitu berupa 

sediaan semisolid transparan atau tembus cahaya, selain itu gel memiliki sifat 

yang mudah dioleskan, mudah dicuci dan tidak meninggalkan lapisan berminyak 

pada kulit serta memiliki efek menenangkan karna dingin (Carter, 1975). 

Pada penelitian ini faktor yang dioptimasi yaitu polimer Carbopol® dan 

propilen glikol terhadap respon viskositas, ph, daya sebar dan daya lekat. 

Penelitian ini menggunakan metode desain faktorial yang bertujuan untuk 
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mendapatkan formula optimum dan selanjutya di uji verifikasi dan karakterisasi 

meliputi persen penghambatan. 

 Hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu jumlah Carbopol® dan propilen 

glikol merupakan faktor signifikan dalam mempengaruhi nilai viskositas. Jumlah 

Carbopol® dan propilen glikol merupakan faktor signifikan dalam mempengaruhi 

nilai ph. Jumlah Carbopol® dan propilen glikol merupakan faktor signifikan 

dalam mempengaruhi nilai daya sebar. Jumlah Carbopol®, propilen glikol dan 

interaksinya merupakan faktor yang signifikan dalam menaikkan ataupun 

menurunkan nilai daya lekat. Formula optimum dengan jumlah Carbopol® 

sebesar 2% dan jumlah propilen glikol sebesar 5% dengan prediksi nilai viskositas 

sebesar 150 dpas, ph sebesar 4,723, daya sebar sebebsar 5, 167 dan daya lekat 

sebesar 23,077. Formula optimum gel ekstrak daun sembukan memiliki hasil 

tidak berbeda signifikan antara prediksi dari design expert dengan hasil percobaan 

dan memiliki persen penghambatan antioksidan sebesar 33,787%. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Antioksidan merupakan zat yang berperan penting dalam peredaman 

radikal bebas, ketidakseimbangan antara jumlah radikal bebas dan jumlah 

antioksidan didalam tubuh dapat menyebabkan timbulnya stress oksidatif yang 

dapat berperan penting dalam patofisiologi proses penuaan dan berbagai macam 

penyakit degeneratif seperti kanker, diabetes mellitus, berbagai penyakit 

komplikasi lainnya, aterosklerosis dan stroke (Werdhasari,2014). 

Secara umum, kulit sangat rentan terhadap kerusakan oksidatif, baik yang 

ditimbulkan dari dalam tubuh maupun luar tubuh. Saat ini, masyarakat cenderung 

memanfaatkan zat antioksidan sebagai agen proteksi dini salah satunya terhadap 

penuaan. Adapun zat antioksidan yang dapat diperoleh dari dalam tubuh adalah 

asam lipoid, gluthatione, L-arginin, melatonin,dll. Sedangkan antioksidan yang 

dapat diperoleh dari luar tubuh adalah vitamin A, E, dan C yang terkandung 

dalam makanan, sayuran dan buah-buahan (Sayuti dan Yenrina, 2015) serta 

ekstrak bahan alam.  

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai zat antioksidan 

adalah sembukan (Paederia foetida L.)  dari famili Rubiaceae. Hal ini 

ditunjukkan oleh beberapa senyawa kimia yang terkandung dalam daun 

sembukan, diantaranya asperuoside, deacetyasperuoside, scandoside, flavonoid, 

paedorosidic acid, gamasitosterol, arbutin, oleanolic, dan minyak atsiri. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Pal (2011), kandungan 

metabolit sekunder dari daun sembukan adalah alkaloid dan flavonoid, yang dapat 

bersifat sebagai antioksidan.  

Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder pada tumbuhan yang 

berfungsi untuk melindungi terjadinya kerusakan sel akibat radikal bebas 

(Hagerman dkk., 1998).  Pada penelitian lain disebutkan bahwa ekstrak n-butanol 

daun sembukan diduga mengandung senyawa flavonoid dari golongan flavonon 
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yang mampu meredam radikal bebas DPPH hingga 21,59% pada konsentrasi 50 

ppm (Ekawati, 2017), maka peneliti tertarik untuk memanfaatkan ekstrak daun 

sembukan sebagai sediaan kosmetik dalam bentuk gel. Pemilihan sediaan tersebut 

dikarenakan gel memiliki kelebihan dalam segi penampilan fisik yaitu berupa 

sediaan semisolid transparan atau tembus cahaya, selain itu gel memiliki sifat 

yang mudah dioleskan, mudah dicuci dan tidak meninggalkan lapisan berminyak 

pada kulit serta memiliki efek menenangkan karna dingin (Carter, 1975). Namun,  

sediaan gel memiliki komposisi penting yang harus diperhatikan agar gel yang 

dihasilkan dapat diterima, aman, dan efektif, misalnya dalam pemilihan polimer 

seperti gelling agent, dan humektan. 

Pada penelitian ini faktor yang dioptimasi yaitu polimer Carbopol® dan 

propilen glikol sebagai humektan. Pemilihan Carbopol® didasarkan pada sifat 

fisika kimia dan kemampuannya sebagai polimer akrilik yang mampu 

meningkatkan viskositas sediaan (Quinones dan Ghaly, 2008), selain itu 

Carbopol® diketahui tidak dapat mengiritasi kulit pada pemakaian berulang 

sehingga sesuai untuk sediaan gel yang didalamnya terdapat air dan alkohol. Pada 

sediaan gel, basis gel sering ditambakan humektan untuk memperbaiki 

konsistensinya (Melani dkk., 2005). Pada penelitian ini propilen glikol berfungsi 

sebagai humektan untuk menjaga kelembapan pada sediaaan gel karena propilen 

glikol memiliki sifat higroskopis dan dapat mencegah pertumbuhan mikroba, 

sehingga juga bisa digunakan sebagai pengawet (Farage dkk., 2009). Komposisi 

propilen glikol dalam formula dikatakan baik kurang lebih 15% (Rowe dkk., 

2009), sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh (Islam dkk., 2004) 

untuk propilen glikol yaitu < 30%. Berdasarkan data diatas maka jumlah 

penggunaan propilen glikol dan Carbopol®  perlu dioptimasi. 

Penelitian ini menggunakan metode desain faktorial dengan dua faktor 

(Carbopol® dan propilen glikol) dan dua aras (tinggi dan rendah). Respon yang 

diamati berupa viskositas, pH sediaan, daya sebar dan daya lekat. Formula 

optimum gel antioksidan ekstrak daun sembukan didapatkan dengan analisis 

faktor dan respon menggunakan aplikasi Design Expert 11. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat dibuat 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Carbopol®, propilen glikol dan interaksi Carbopol® 

dan propilen glikol terhadap viskositas, pH, daya sebar, dan daya lekat 

dalam sediaan gel ekstrak daun sembukan?  

2. Bagaimana komposisi formula optimum gel antioksidan ektsrak daun 

sembukan? 

3. Bagaimana verifikasi (viskositas, pH, daya sebar, daya lekat) dan 

karakteristik (persen inhibisi antioksidan)  pada formula optimum ekstrak 

daun sembukan yang dihasilkan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh perbandingan polimer Carbopol® dan propilen gikol 

terhadap viskositas, pH, daya sebar dan daya lekat dalam sediaan gel 

ekstrak daun sembukan. 

2. Mengetahui komposisi formula optimum gel antioksidan ekstrak daun 

sembukan. 

3. Mengetahui verifikasi (viskositas, pH, daya sebar, daya lekat) dan 

karakterisasi (persen inhibisi) pada formula optimum ekstrak daun 

sembukan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin didapatkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh 

perbandingan polimer Carbopol® dan propilen glikol terhadap viskositas, 

pH, daya sebar dan daya lekat dalam sediaan gel ekstrak daun sembukan. 

2. Penelitian ini diharakan dapat memberikan informasi mengenai komposisi 

formula optimum ekstrak daun sembukan serta dapat menjadi dasar 

pengembangan kosmetik alami pada tanaman lain yang juga berpotensi 

memiliki aktivitas antioksidan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Tentang Paederia foetida L 

2.1.1 Tinjauan Paederia foetida L. 

Kingdom : Plantae 

 Filum   : Tracheobionta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo  : Rubiales 

Family  : Rubiaceae 

Genus   : Paederia  

Spesies  : Paederia foetida L. 

 (Plantamor, 2019) 

2.1.2 Deskripsi Tumbuhan 

Tumbuhan sembukan diambil di daerah sekitar Desa Tegalgede, 

Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember dan dideterminasi di Politeknik Negeri 

Jember. Tumbuhan sembukan (Paederia foetida L.) ini memeliki beberapa nama 

yang  berbeda-beda disetiap Negara, diantaranya Indonesia (Sembukan, Daun 

kentut); Filipina (Kantutan); Inggris (Skunk vine, Stink vine) (Plantamor, 2019). 

Tumbuhan sembukan merupakan herba tahunan, berbatang memanjat atau 

membelit, dengan panjang 3-5 meter, pangkal berkayu dan pada buku-buku 

batang tumbuh akar berwarna hijau kecoklatan, dengan daun berbentuk bulat telur 

(ovatus) sampai memanjang (oblongus) dengan ujung daun meruncing 

(acuminatus) serta pangkal daun berlekuk (emarginatus). Susunan tulang daun 

menyirip, tepi daun rata dengan permukaan daun bagian atas gundul dan bagian 

bawah berbulu (pilosus) serta warna daun hijau dengan ukuran lebar rata-rata 2-7 

cm (Rosanti, 2013) 

Akar sembukan termasuk dalam sistem perakaran tunggang dengan 

beberapa bagian-bagian yaitu (pangkal akar, ujung akar, batang akar, cabang-

cabang akar, serabut akar, bulu-bulu akar, dan tudung akar). Sembukan juga 

mempunyai bunga yang termasuk kedalam bunga majemuk yang tersusun dalam 
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malai. Tergolong bunga lengkap karena memiliki kelopak, daun mahkota, benang 

sari, dan putik sebagai alat kelamin serta disebut sebagai bunga hermaphrodites 

karena memiliki 2 alat kelamin bunga yaitu sari sebagai alat kelamin jantan dan 

putik sebagai alat kelamin betina dalam satu bunga atau berumah satu 

(monoecus). Buah dari tanaman sembukan ini tergolong buah batu, buah 

berbentuk bulat dengan diameter berkisar 7 mm dan panjang berkisar 9 mm, kulit 

buah berwarna hijau ketika muda dan kuning mengkilat setelah tua, dengan biji 

buah berbentuk bulat dan berwarna hitam (Rosanti, 2013) 

 

Gambar 2.1 Tumbuhan sembukan (Dokumentasi pribadi) 

 

2.1.3 Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Paederia foetida L. 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun dan batang 

sembukan (baik ekstrak etanol maupun metanol) yang dianalisis menggunakan 

reagen kimia menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol dan metanol batang 

sembukan mengandung alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid. Pada ekstrak 

etanol dan methanol daun sembukan mengandung alkaloid, tannin, dan flavonoid. 

(Handrianto, 2018).  

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahmuda (2018) yang dilakukan 

secara kualitatif menggunakan metode kromatografi lapis tipis menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol 96% daun dan batang sembukan mengandung golongan 

senyawa fenolik, flavonoid, dan steroid, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.1. 

Pada penelitian lain disebutkan bahwa ektrak etanol daun sembukan memiliki 

kadar flavonoid total sebesar 35,880 QE/g; 46,161 QE/g; 48,963 Q/Eg dan 59,617 
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QE/g yang masing-masing diekstraksi selama 12 jam, 24 jam, 36 jam, dan 48 jam 

menggunakan ekstraksi maserasi (Ojha dkk., 2018). 

Tabel 2.1 Hasil penelitian kualitatif 

 

2.2 Tinjauan Tentang Ekstraksi 

2.2.1 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan proses penarikan satu atau lebih komponen dari 

suatu simplisia (tanaman yang dikeringkan) menggunakan pelarut yang sesuai, 

hasil penarikan ini disebut sebagai ekstrak/sari (Saifudin, 2014). Menurut 

Saifudin dkk (2011) terdapat tiga jenis ekstrak, disebut sebagai ekstrak cair 

ketika hasil ekstraksi masih dapat dituang dengan kadar air >30%, ekstrak 

kental jika memiliki kadar air antara 5-30%, dan ekstrak kering jika kadar 

airnya <5%. Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa 

yang mempunyai kelarutan berbeda-beda dalam berbagai pelarut komponen 

kimia yang terdapat dalam bahan alam dari tumbuhan, hewan, maupun biota 

laut dengan menggunakan pelarut tertentu (Ditjen POM 2000). 

2.2.2  Metode Maserasi 

Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan senyawa 

yang akan diisolasi. Metode ekstraksi dengan teknik maserasi dipilih karena 

Pereaksi Senyawa 
Warna 

Ket. 
Sebelum Sesudah 

Dragendorf Alkaloid 
Noda berwarna 

kuning kehijauan 

Noda berwarna 

kuning 

kehijauan 

- 

Besi(III) klorida Fenolik 
Noda berwarna 

kuning kehijauan 

Noda berwarna 

hijau kehitaman 
+ 

Alumunium 

Klorida 
Flavonoid 

Noda berwarna 

kuning kehijauan 

Noda 

berfluorosensi 

kuning 

+ 

Lieberman-

Bouchard 

Steroid 
Noda berwarna 

kuning kehijauan 

Noda berwarna 

hijau 
+ 

Triterpen 
Noda berwarna 

kuning kehijauan 

Noda berwarna 

hijau 
- 

Kalium 

hidroksida 
Kumarin 

Noda berwarna 

kuning kehijauan 

Noda berwarna 

hijau 
- 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 

 

 

pengerjaannya yang sederhana, dilakukan dengan cara merendam serbuk 

simplisia dalam cairan penyari dalam wadah dengan pelarut tertentu dan 

dibiarkan pada suhu kamar selama minimal tiga hari dengan pengadukan yang 

sering, pengadukan pada maserasi ini dilakukan dengan tujuan agar pelarut 

yang ditambahkan dengan sampel dapat  kontak langsung sehingga proses 

ekstraksi tidak memerlukan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan 

maserat. Maserat hasil ekstraksi dipekatkan dengan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 50
0 

C dengan kecepatan 90 rpm untuk memisahkan 

pelarut dengan kandungan senyawanya  (Sarker dkk., 2006).  

Pelarut yang digunakan dalam metode ekstraksi in adalah etanol. Alasan 

dipilihnya etanol sebagai pelarut adalah karena mampu melarutkan hampir 

semua senyawa organik, baik polar, semi polar maupun non polar (Tanaya 

dkk., 2015). 

2.3 Tinjauan Tentang Aktivitas Senyawa Antioksidan 

2.3.1 Antioksidan 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang mampu menyerap atau 

menetralisir radikal bebas sehingga mampu mencegah penyakit degeneratif seperti 

kardiovaskuler dll (Parwata, 2016). Antioksidan merupakan senyawa pemberi 

elektron (electron donor) atau reduktan. Senyawa ini dapat menghambat 

terjadinya proses oksidasi dari reaksi radikal bebas, sehingga mencegah terjadinya 

stres oksidatif (Werdhasari, 2014). Antioksidan merupakan molekul atau senyawa 

yang dapat meredam aktivitas radikal bebas dengan mencegah oksidasi sel. 

Antioksidan mencegah kerusakan DNA akibat reaksi oksidasi di dalam tubuh, 

sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif untuk menunda atau memperlambat 

proses penuaan.  

Berdasarkan sumbernya antioksidan yang dapat dimanfaatkan oleh 

manusia terbagi menjadi tiga kelompok yaitu antioksidan endogen (yang 

diproduksi didalam tubuh manusia), antioksidan sintesis, dan antioksidan alami. 

Antioksidan endogen terdiri dari enzim Superoksida Dismutase (SOD), glutation, 
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peroksidase, dan katalase. Antioksidan sintesis contohnya seperti Butil Hidroksi 

Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), propil galat, dan Tert-Butil Hidroksi 

Quinon (TBHQ). Adapun antiokisdan alami yang diperoleh dari tanaman seperti 

kayu, kuli kayu, akar, daun, buah, bunga, biji dan serbuk seperti vitamin A, 

vitamin C, vitamin E dan senyawa fenol seperti flavonoid (Parwata, 2016). Salah 

satu contoh reaksi penetralan radikal bebas dengan antioksidan yaitu senyawa 

diphenylpicrylhydrazyl (bersifat radikal bebas) bereaksi dengan antioksidan yang 

menyumbangkan satu elektronnya sehingga membentuk senyawa 

diphenylpicrylhydrazine (nonradikal) yang lebih stabil (Rohmatussolihat, 2009). 

Reaksi penangkapan hidrogen oleh DPPH dari zat antioksidan dapat dilihat pada 

Gambar 2.2 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.2 Reduksi DPPH dari senyawa peredam radikal bebas 

(Sumber: Sastrawan dkk., 2013) 

 

2.3.2 Radikal Bebas 

Radikal bebas merupakan suatu molekul yang memiliki satu atau lebih 

elektron yang tidak berpasangan pada orbit luarnya sehingga molekul ini relatif 

tidak stabil yang disebut sebagai Reactive Oxygen Species (ROS) untuk 

menjadi stabil, molekul untuk menjadi stabil bersifat reaktif dalam mencari 

pasangan elektronnya (Tjandrawinata, 2011). 

Stress oksidatif merupakan ketidakseimbangan antara jumlah radikal 

bebas dan antioksidan yang dipicu oleh dua kondisi umum yaitu kurangnya 

antioksidan dan kelebihan produksi radikal bebas. Kondisi ini akan 

memberikan dampak berupa kerusakan oksidatif mulai dari tingkat sel, jaringan 
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hingga ke organ tubuh, sehingga menyebabkan terjadinya percepatan proses 

penuaan dan munculnya beragam penyakit (Tjandrawinata, 2011). 

Sumber radikal bebas ada dua macam yaitu sumber eksogen dan 

endogen. Sumber eksogen biasanya terdapat dari luar tubuh seperti polutan 

udara, radiasi, zat-zat kimia karsinogenik, asap rokok, dll sedangkan sumber 

endogen yaitu radikal bebas yang merupakan hasil dari metabolic normal dalam 

tubuh manusia seperti proses oksidasi makanan, proses oksidasi xantin dan 

olahraga yang berlebihan (Parwata, 2016). 

2.4 Tinjauan Tentang Kulit 

Kulit merupakan pertahanan utama yang dimiliki oleh tubuh, 

membungkus seluruh permukaan luar tubuh dan mempunyai fungsi untuk 

melindungi dari pengaruh luar. Kulit merupakan organ terbesar dan terberat dari 

tubuh manusia yaitu sekitar 16% dari berat tubuh (Sari, 2015). Kulit memiliki 

struktur yang kompleks, terdiri atas beberapa komponen, sehingga menyebabkan 

struktur kulit berlapis-lapis. Stuktur kulit dapat dilihat pada Gambar 2.3 

 

Gambar 2.3 Anatomi kulit (Sumber: Baumann, 2009) 

Kulit terdiri dari jutaan sel kulit yang dapat mengalami kerusakan, yang 

selanjutnya digantikan oleh sel kulit hidup yang baru tumbuh. Bagian lapisan 

Batang rambut 

Lapisan tanduk 

Kelenjar sebaseous  

Kelenjar keringat 

Folikel rambut 

Akar 
Otot  

Hypodermis  

Dermis 

Epidermis  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11 

 

 

utama yaitu epidermis (lapisan bagian luar tipis), dermis (lapisan tengah), dan 

subkutan (lapisan paling dalam). 

a. Epidermis 

Epidermis merupakan lapisan paling luar kulit yang terdiri atas epitel berlapis 

gepeng dengan lapisan tanduk. Pada lapisan ini hanya terdiri daari jaringan epitel, 

tidak mempunyai pembuluh darah, sehingga kebutuhan nutrient dan oksigen 

diperoleh dari kapiler pada lapisan dermis (Sonny dan Kalangi, 2013). Lapisan ini 

terdiri dari 5 lapisan yaitu stratum basal, stratum spinosum, stratum granulosum, 

stratum lusidum, dan stratum korneum (dimulai dari luar ke dalam). Telapak 

tangan dan telapak kaki mempunyai kulit yang lebih tebal dibandingkan bagian 

tubuh yang lain, karena pada lapisan ini terdapat lapisan korneum. Hal ini penting 

karena pada bagian telapak tangan dan telapak kaki merupakan bagian yang sering 

terjadi gesekan langsung dibandingkan bagian tubuh yang lain (Sari, 2015). 

b. Dermis 

Lapisan dermis merupakan lapisan bagian tengah yang terdiri dari stratum 

papilaris dan stratum retikularis (Sonny dan Kalangi, 2013). Ketebalan pada 

lapisan ini yaitu bervariasi dibeberpa bagian, biasanya mencapai 1-4 mm. Pada 

lapisan ini mengandung kolagen, elastin, sel saraf , pembuluh darah, dan kelejar 

sebaseus yang terdapat di samping folikel rambut (Sari, 2015). 

c. Subkutan  

Subkutan merupakan lapisan paling dalam atau paling bawah yang terdiri dari 

jaringan ikat dan jaringan lemak. 

2.5  Gel 

Menurut Farmakope Indonesia (2014), gel merupakan sistem semi padat 

terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau molekul 

organik  yang besar dan terpenetrasi oleh suatu cairan. Gel fase tunggal terdiri dari 

makromolekul organik yang tersebar secara sama dalam suatu cairan hingga tidak 

terlihat adanya ikatan antara molekul makro yang terdispersi dan cairan. Gel fase 

tunggal dapat dibuat dari makromolekul sintetik (misalnya karbomer) atau dari 

gom alam (misalnya tragakan). 
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Sediaan gel mempunyai kelebihan dibandingkan dengan sediaan krim dan 

salep yaitu dapat bertahan dalam waktu yang lama pada wajah, memiliki 

penampilan yang baik, dan mampu memberikan kecepatan yang tinggi dalam 

melepaskan obat dan absorpsi pada pengobatan kulit (Langley dan Belcher, 2008). 

2.6 Monografi Bahan  

2.6.1 Carbopol®  

Carbopol® dengan nama lain karbomer, acritamer, atau carboxyvinil 

polimer merupakan serbuk higroskopis, berwarna putih, asam dan berbau khas 

lemah. Fungsi dari Carbopol® pada penelitian ini yaitu sebagai gelling agent, 

pemilihan Carbopol® sendiri dikarenakan Carbopol® merupakan basis gel yang 

kuat, mempunyai keasaman yang tinggi sehingga dalam penggunaan sebagai 

gelling agent hanya dibutuhkan sekitar 0,5-2.0 % (Rowe dkk., 2009). Stabilitas 

dari karbomer atau Carbopol® yaitu harus disimpan dalam wadah kedap udara 

dan tahan korosi di tempat yang sejuk dan kering. Penggunaan wadah kaca, 

plastik, atau wadah berlapis resin direkomendasikan untuk penyimpanan 

formulasi yang mengandung karbomer. Kelarutan dari Carbopol® ini sendiri 

yaitu larut dalam air dan, setelah netralisasi, dalam etanol (95%) dan gliserin. 

Berikut adalah struktur for+mula dari Carbopol® : 

 
Gambar 2.4 Struktur kimia Carbopol® (Sumber: Rowe dkk., 2009) 

2.6.2 Propilen glikol 

 Propilen glikol mempunyai rumus molekul CH3CH(OH)CH2OH dengan 

BM sebesar 76,09 dan bobot jenis antara 1,035 dan 1,037. Propilen glikol ini 

merupakan cairan kental yang jernih, tidak berwarna, rasa khas, praktis tidak 
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berbau, serta menyerap air pada udara lembab. Kelarutan dari propilen glikol yaitu 

dapat bercampur dengan air, dengan aseton, dan dengan kloroform, larut dalam 

eter, dan beberapa minyak esensial, tetapi tidak dapat bercampur dengan minyak 

lemak (Depkes, RI. 1995).  

 Propilen glikol berfungsi sebagai humektan yaitu digunakan untuk 

menjaga kestabilan sediaan gel dengan mengabsorpsi lembab dari lingkungan dan 

dengan cara mencegah kehilangan air dalam gel, selain itu juga digunakan untuk 

mempertahankan kelembapan kulit sehingga kulit tidak kering. Pada sediaan gel 

propilen glikol dapat digunakan sebagai humektan kisaran konsentrasi 15% 

(Rowe dkk., 2009). Berikut ini struktur kimia dari propilen glikol: 

 

Gambar 2.5 Struktur kimia propilen glikol 

2.7 Desain Faktorial 

Desain faktorial merupakan metode rasional yang digunakan untuk 

menyimpulkan dan mengevaluasi secara objektif efek dari besaran yang 

berpengaruh terhadap kualitas produk sehingga dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan respon yang diinginkan dan untuk mendapatkan formulasi 

sediaan yang optimal, contoh dalam formulasi sediaan tablet dihasilkan efek 

tekanan dan lubrikan yang optimal pada kekerasan tablet (Bolton dan Bon, 2010). 

Beberapa istilah yang terdapat pada desain faktorial, yaitu faktor, aras, 

efek, dan interaksi. Faktor adalah variabel yang ditentukan sesuai dengan 

percobaan dan memiliki pengaruh pada efek, digolongkan menjadi faktor 

kualitatif dan kuantitatif. Aras merupakan nilai dari faktor, dalam desain faktorial 

terdapat dua aras, yaitu aras rendah dan aras tinggi. Efek merupakan respon yang 

berubah yang disebabkan oleh berbagai aras dari faktor. Interaksi merupakan 
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suatu respon yang menunjukkan hubungan antar faktor dalam memberikan efek 

(Bolton dan Bon, 2010). 

Persamaan umum dalam desain faktorial yang menggunakan dua faktor 

adalah sebagai berikut: 

Y = b0 + b1XA + b2XB + b12XAXB………………………………………….(1) 

Y     = efek respon yang diamati 

XA   = aras A 

XB   = aras B 

b0, b1, b2, b12  = koefisien, dapat dihitung dari hasil percobaan 

Keuntungan dari desain faktorial yaitu sebagai berikut: 

1. Dapat menentukan efek utama dari dua faktor dengan hanya satu penelitian 

tunggal 

2. Desain faktorial memiliki efesiensi maksimum dalam memperkirakan efek 

karena tidak adanya interaksi 

3. Efisiensi desain faktorial diperlukan untuk mengungkapkan dan 

mengidentifikasi interaksi 

4. Menghemat biaya dibandingkan dengan melakukan penelitian tunggal 

untuk ketelitian yang sama (Bolton dan Bon, 2010) 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik 

menggunakan metode desain faktorial untuk melakukan optimasi Carbopol® dan   

propilen glikol dalam formulasi gel ekstrak daun sembukan sebagai antioksidan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formulasi yang optimum sediaan gel 

ekstrak daun sembukan yang memiliki karateristik serta memiliki aktivitas 

antioksidan. 

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Sediaan Likuida dan 

Semisolida Bagian Farmasetika Fakultas Farmasi Universitas Jember. Waktu 

pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Maret 2019 sampai dengan selesai. 

3.3 Alat Dan Bahan 

3.3.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat alat gelas, 

blender, kertas saring rotary evaporator, timbangan analitik, ultrasonik 

(Elmasonic), mortar dan stamper, pH meter (Eutech instrument), viscometer 

Brookfield, mikropipet (Socorex), disposable cuvette dan satu set alat 

spektrofotometer UV-Vis (Hitachi U-1800). 

3.3.2 Bahan 

Penelitian ini menggunakan bahan daun sembukan, Carbopol®, propilen 

glikol, etanol 95%, metil paraben, TEA, DPPH, akuades. 
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3.4 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode desain faktorial dengan dua faktor dan 

dua aras. Faktor pada penelitian ini yaitu konsentrasi kedua polimer (Carbopol® 

dan propilen glikol). Respon pada penelitian ini adalah, viskositas, pH, daya sebar 

dan daya lekat. Skema Penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3. 1 Skema penelitian gel antioksidan 

Daun sembukan 

Determinasi tanaman dan Ekstraksi 

dengan metode maserasi 

Bahan gel ekstrak daun sembukan (ekstrak daun sembukan, Carbopol®, 

propilen glikol, metil paraben, TEA, etanol 96%, akuades) 

Formulasi sediaan gel ekstrak daun 

Formula gel ekstrak daun sembukan 

Formula Optimum Gel Ekstrak Daun Sembukan 

Evaluasi sediaan: 

- Organoleptis  

Optimasi dengan desain faktorial  

Respon: 

- Viskositas 

- pH 

- Daya sebar  

- Daya lekat 

Formula Optimum Gel Ekstrak Daun Sembukan 

- Evaluasi sediaan: Organoleptis 

- Verifikasi dan Karakterisasi: viskositas, pH, daya 

sebar dan daya lekat 
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3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Determinasi Tanaman Paederia foetida L 

Semua bagian sampel tanaman Paederia foetida L yang telah didapatkan 

dari daerah sekitar Desa Tegal Gede, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember 

dilakukan determinasi di Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember untuk 

mengetahui apakah sampel yang digunakan pada penelitian ini benar tanaman 

Paederia foetida L. 

 

3.5.2  Pembuatan Serbuk Simplisia Paederia foetida L 

Sampel daun Paederia foetida L disortasi basah dan dicuci dengan air 

bersih agar dapat dipisahkan dari kotoran-kotoran yang mungkin masih menempel 

pada daun. Daun yang telah bersih dikeringkan tanpa terkena sinar matahari 

langsung. Simplisia kemudian disortasi kering, dikecilkan ukurannya 

menggunakan blender, dan diayak untuk mendapatkan ukuran serbuk yang 

seragam. 

 

3.5.3  Pembuatan Ekstrak Daun Paederia foetida L 

Pembuatan ekstrak daun Paederia foetida. L dilakukan dengan 

menggunakan metode maserasi. Simplisia daun Sembukan ditimbang 750 g, 

dilakukan dengan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% 

dengan perbandingan (1:10). Maserasi dilakukan selama 5 hari dengan 

pengadukan rutin. Ekstrak yang dihasilkan kemudian disaring untuk memisahkan 

filtrat dan residunya. Filtrat dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator 

sehingga diperoleh ekstrak kental. 

 

3.5.4 Rancangan Desain Faktorial 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode desain faktorial 

dimana terdapat dua faktor dengan dua aras. Berikut merupakan rancangan desain 

faktorial yang dilakukan pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.2 
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Gambar 3.2 Rancangan desain faktorial 

Formula Faktor A Faktor B Interaksi A dan B 

(1) -1 -1 +1 

A +1 -1 -1 

B -1 +1 -1 

AB +1 -1 +1 

Keterangan: A (konsentrasi Carbopol®); B (konsentrasi propilen glikol); +1 (aras 

tinggi); -1 (aras rendah). 

Berikut ini merupakan variabel yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Variabel bebas: Konsentrasi Carbopol® dan  konsentrasi propilen glikol 

b. Variabel terkontrol: Bahan penyusun gel antioksidan ekstrak daun 

sembukan, cara ekstraksi, waktu ekstraksi. 

c. Variabel terikat: viskositas, pH, daya sebar, dan daya lekat.  

Aras rendah dan tinggi dari faktor kombinasi konsentrasi polimer yaitu 

Carbopol® dan propilen glikol ditentukan melalui percobaan pendahuluan 

sehingga menemukan konsentrasi terendah dan tertinggi yang dapat membentuk 

sediaan gel. 

 

3.3.5 Formula Sediaan Gel Antioksidan Ekstrak Daun Sembukan 

Penelitian ini diawali dengan menyusun rancangan formula gel 

antioksidan ekstrak daun sembukan untuk mendapatkan sediaan gel yang baik. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode desain faktorial dengan 

menggunakan empat formula dengan variabel bebas konsentrasi Carbopol® dan 

konsentrasi propilen glikol. 

Langkah untuk mendapatkan konsentrasi atas dan konsentrasi bawah 

dalam formula ini yaitu dengan melakukan trial pada proses pembuatan sediaan 

gel, dengan mengambil beberapa rentang konsentrasi dari yang terkecil sampai  

yang terbesar, selama masih bisa memasuki syarat sediaan gel. Hasil orientasi 

formula gel antioksidan ekstrak daun sembukan dapat dilihat pada Tabel 3.3 
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Tabel 3.1 Formula gel antioksidan ekstrak daun sembukan 

Komposisi Fungsi 
Formula % b/v 

1 A B AB 

Ekstrak 

sembukan 
Bahan Aktif 1 1 1 1 

Carbopol® ®  Basis Gel 0,75 2 0,75 2 

Propilen glikol 
Emolient 

Humektan 
5 5 15 15 

TEA 
Alkalizing 

Agent 
0.4 0.4 0.4 0.4 

Metil Paraben Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1 

Aquades Pelarut Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

3.5.5 Formulasi Gel Antioksidan Ekstrak Daun Sembukan 

Carbopol® dikembangkan dalam akuades dengan cara menaburkan 

Carbopol® diatas akuades. Pengembangan dilakukan selama 24 jam (campuran 

A). Metilparaben dilarutkan menggunakan propilen glikol (campuran B), 

campuran (A) ditambah dengan ekstrak daun sembukan, setelah homogen 

ditambahkan campuran (B) diaduk sampai homogeny. Langkah terakhir yaitu 

ditambahkan trietanolamin untuk menetralkan pH sediaan. 
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 Berikut skema pembuatan gel ekstrak daun sembukan ditunjukkan pada 

Gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Skema pembuatan gel ekstrak daun sembukan 

 

3.5.6 Evaluasi Gel Antioksidan Ekstrak Daun Sembukan  

a. Organoleptis 

Pengamatan secara organoleptis yaitu dilakukan secara visual dan dilihat 

secara langsung bentuk, warna, bau dari gel yang dibuat. Gel biasanya jernih 

dengan konsentrasi setengah padat (Ansel, 1989). 

Carbopol® 

(Bahan 1) 

Bahan 1 dikembangkan dalam 

bahan 2 dengan cara 

menaburkan bahan 1 diatas 

bahan 2. Pengembangan 

dilakukan selama 24 jam 

Campuran A 

Akuades 

(Bahan 2) 

Metil paraben 

(Bahan 1) 
Propilen glikol 

(Bahan 2) 

Campuran B 

Bahan 1 dilarutkan 

dalam bahan 2 

Trietanolamin 

Campuran A ditambahkan pada campuran 

B, kemudian diaduk sampai homogen 

Campuran A ditambah 

ekstrak daun sembukan 

Penambahnan trietanolamin dilakukan 

terakhir untuk mengatur pH sediaan 

Gel ekstrak daun 

sembukan 
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b. Pengujian Viskositas 

Pengujian viskositas dilakukan dengan menempatkan sampel gel ke dalam 

wadah viskometer brookfield hingga spindle terendam. Diatur spindle dan 

kecepatan yang akan digunakan. Viskometer brookfield dijalankan, kemudian 

viskositas dari gel akan terbaca (Septiani dkk., 2011). Hasil uji viskositas pada 

masing – masing formula dicatat dengan replikasi sebanyak 3 kali. 

c. Pengujian pH 

Uji pH dilakukan dengan pH meter pada suhu ruang (25
o
C). pH meter 

dikaliberasi terlebih dahulu. Bilas terlebih dahulu pH meter sebelum dan sesudah 

pemakaian dengan menggunakan akuades, lalu dikeringkan menggunakan tisu. 

pH meter dicelupakan kedalam wadah yang berisi sediaan gel. Gel sebelumnya 

ditimbang sebanyak 1 gram kemudian dilarutkan dalam 10 ml air dan kemudian di 

celupkan di pH meter untuk diukur pH nya. Dilakukan 3 kali replikasi dan dicatat 

hasil pH (Zuklarnanin, 2013). 

d. Daya sebar 

Gel ditimbang 0,5 gram dan diletakkan ditengah kaca bundar yang berskala dan 

ditutup menggunakan kaca penutup yang sudah ditimbang selama 1 menit, 

dihitung diameter luas sebaran dengan ditambakan beban mulai dari  0 gram 

sampai 100 gram dan masing-masing didiamkan terlebih dahulu 1 menit sebelum 

menambakan beban (Priawanto dan Hadning, 2017). 

e. Daya lekat 

Pengujian ini dilakukan dengan meletakkan gel diantara dua object glass yang 

telah ditentukan luasnya (2×2,5 cm). Diatasnya diletakkan dengan beban 1 kg 

selama 5 menit, kemudian object glass dipasang pada alat tes, beban seberat 21 

gram dilepaskan dan dicatat waktu ketika object glass terlepas (Marchaban dkk., 

2015). 

 

3.5.7 Pengujian Aktivitas Antioksidan Metode DPPH (Shikanga dkk., 2010) 

 Pengujian antioksidan dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

yang didasarkan pada peredaman DPPH oleh ekstrak daun Paederia foetida L. 
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a. Pembuatan Larutan DPPH 

DPPH sebanyak 2 mg dilarutkan menggunakan metanol dalam labu ukur 

50 mL, sehingga diperoleh konsentrasi sebesar 0,1 mM atau 40 ppm (Shikanga 

dkk., 2010). Larutan ini kemudian disimpan pada botol gelap. 

b. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Sebanyak 1,2 mL larutan DPPH dengan konsentrasi 0,1 mM ditambahkan 

dengan 0,3 mL metanol, kemudian dihomogenkan dan didiamkan selama 30 

menit ditempat gelap. Campuran larutan tersebut kemudian diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 400-600 nm untuk dipilih 

panjang gelombang maksimumnya melalui absorbansi tertinggi yang dapat 

dibaca. 

c. Penentuan Waktu Optimasi 

Sebanyak 1,2 mL larutan DPPH dengan konsentrasi 0,1 mM ditambahkan 

0,3 mL larutan uji dengan konsentrasi 100 ppm. Campuran larutan tersebut 

kemudian diukur pada panjang gelombang maksimum yang telah ditentukan 

dengan interval waktu 5 menit sampai diperoleh absorbansi yang stabil. 

d. Pembuatan Kontrol Positif Vitamin C 

Sebanyak 20 mg vitamin C dilarutkan dengan metanol pada labu ukur 10 

mL, selanjutnya dari larutan tersebut diencerkan menjadi 100 ppm dengan cara 

mengambil 500 µL larutan ad 10 mL metanol. Perlakuan yang sama pada 

larutan sampel yang akan diuji (ekstrak daun sembukan dan masing-masing 

formula gel ekstrak daun sembukan) 

e. Penentuan Persen Inhibisi 

  Sebanyak 0,3 larutan sampel kontrol positif dan larutan uji masing-masing 

ditambahkan 1,2 ml larutan DPPH 0,1 mM. Larurtan kontrol positif dan larutan 

uji yang telah dicampur dengan larutan DPPH didiamkan dalam tempat gelap 

sesuai waktu yang telah dioptimasi dan dibaca absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum yang telah ditentukan. 

f. Perhitungan persen inhibisi 

Data absorbansi yang diperoleh dari masing-masing larutan sampel kemudian 

dihitung % inhibisi dengan rumus: 
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% inhibisi = 
                          

               
 x 100% 

 

3.5.8 Penentuan Formula Optimum Gel Ekstrak Daun Sembukan 

Analisis data digunakan untuk memperoleh formula optimum dengan 

menggunakan desain faktorial. Penetuan formula optimum diharapakan dapat 

memenuhi rentang pH sediaan topikal sebesar 4,5 – 6,5 (Draelos dan Thaman, 

2006), viskositas sediaan sebesar 50 – 150 dPas (Garg, A. dkk., 2002), 

persyaratan daya sebar sebesar 5 - 7 cm dan waktu daya lekat yang tidak kurang 

dari 4 detik (Ulaen dkk., 2012). Nilai masing-masing respon dari data hasil 

pengujian viskositas, pH, daya sebar dan daya lekat sediaan gel ekstrak daun 

sembukan, selanjutnya dianalisis menggunakan aplikasi Design Expert 11. 

 

3.5.9 Verifikasi dan Karakterisasi Formula Optimum Gel Ekstrak Daun 

Sembukan 

Verifikasi formula optimum dilakukan dengan cara mempreparasi formula 

optimum dengan replikasi 3 kali. Nilai viskositas, pH, daya sebar dan daya lekat 

dievaluasi untuk mendapatkan nilai respon observatif. Respon prediktif dari 

desain faktorial kemudian dibandingkan secara statistik dengan respon observatif 

menggunakan uji t (one sample t-test) dengan keakuratan 95%. Data dikatakan 

berbeda signifikan apabila <0,05% dan sebaliknya, data dikatakan tidak berbeda 

signifikan apabila >0,05%. Untuk karakterisasi formula optimum dilakukan 

dengan uji persen inhibisi aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH.
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jumlah Carbopol® dan propilen glikol merupakan faktor signifikan

dalam mempengaruhi nilai viskositas. Jumlah Carbopol® dan propilen

glikol merupakan faktor signifikan dalam mempengaruhi nilai pH.

Jumlah Carbopol® dan propilen glikol merupakan faktor signifikan

dalam mempengaruhi nilai daya sebar. Jumlah Carbopol®, propilen

glikol dan interaksinya merupakan faktor yang signifikan dalam

menaikkan ataupun menurunkan nilai daya lekat.

2. Formula gel ekstrak daun sembukan memiliki formula optimum

dengan jumlah Carbopol® sebesar 2% dan jumlah propilen glikol

sebesar 5% dengan prediksi nilai viskositas sebesar 150 dPas, pH

sebesar 4,723, daya sebar sebebsar 5, 167 dan daya lekat sebesar

23,077.

3. Formula optimum gel ekstrak daun sembukan memiliki hasil tidak

berbeda signifikan antara prediksi dari design expert dengan hasil

percobaan dan memiliki persen penghambatan antioksidan sebesar

33,787%.

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan: 

1. Perlu adanya  penelitian terkait standarisasi ekstrak

2. Perlu dilakukan isolasi pada ekstrak untuk bisa mendapatkan kandungan

spesifik yang diinginkan.

3. Perlu dilakukan peningkatan konsentrasi ekstrak pada sediaan untuk

meningkatkan persen penghambatan pada sediaan.

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan uji IC50 pada sediaan untuk

melihat pada konsentrasi berapa pada sediaan dapat menghambat 50% dari

radikal bebas.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Sertifikat Determinasi Tanaman Paederia foetida L. 
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Lampiran  2. Data Penimbangan Ekstrak 

Berat ekstrak ya1ng didapat: 

Gelas + ekstrak  =119,5 gram 

Gelas      = 93.8 gram 

         

     25,7 gram 

Berat simplisia (daun sembukan) = 951,26 gram 

 

%Rendemen     = 
             

               
 × 100% 

       
    

       
 × 100% 

      = 2,7% 

 

 

Lampiran 3. Penimbangan Bahan Gel Ekstrak Daun Sembukan pada 

Formula Optimum 

Formula Ekstrak daun 

sembukan (gram) 

Carbopol 

(gram) 

Propilen glikol 

(gram) 

Metil paraben 

(gram) 

FA (Rep1) 0,403 0,800 2,012 0,0402 

FA (Rep2) 0,408 0,802 2,009 0,0402 

FA (Rep3) 0,403 0,801 2,007 0,0400 

 

Lampiran  4. Hasil Organoleptis Tiap Formula 
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 Lampiran 5. Hasil Nilai Daya Sebar Tiap Formula 

a. Hasil daya sebar F1 

Waktu (t) Beban 

(gram) 

R1 R2 R3 

1 menit 0 4,9 4,5 4,7 

1 menit 10 5,0 4,6 4,9 

1 menit 20 5,3 4,9 5,1 

1 menit 50 5,7 5,0 5,4 

1 menit 100 5,7 5,0 5,4 

 

b. Hasil daya sebar FA 

Waktu (t) Beban 

(gram) 

R1 R2 R3 

1 menit 0 4,7 4,7 4,9 

1 menit 10 5,9 4,8 5,0 

1 menit 20 5,0 5,0 5,2 

1 menit 50 5,0 5,2 5,3 

1 menit 100 5.0 5,2 5,3 

 

c. Hasil daya sebar FB 

Waktu (t) Beban 

(gram) 

R1 R2 R3 

1 menit 0 5,5 5,4 5,8 

1 menit 10 5,5 5,5 5,9 

1 menit 20 5,8 5,5 6,0 

1 menit 50 6,0 5,8 6,1 

1 menit 100 6,0 5,8 6,1 

 

d. Hasil daya sebar FAB 

Waktu (t) Beban 

(gram) 

R1 R2 R3 

1 menit 0 5,0 4,9 4,7 

1 menit 10 5,1 5,0 4,9 

1 menit 20 5,3 5,2 5,0 

1 menit 50 5,5 5,3 5,0 

1 menit 100 5,5 5,3 5,0 
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Lampiran 6. Pembuatan Larutan DPPH 

Konsentrasi DPPH yang dibuat = 0,1 mM (Shikanga dkk., 2010) 

Mr DPPH (C18H12N5O6) = 394, 33 (Molyneux, 2004) 

Perhitungan: 

m = 
         

    
 

   = 
                   

    
 

   = 0,00197 

   = 1,97 mg (setara 2 mg) 

Penimbangan: 

2 mg DPPH dilarutkan dalam 50 mL etanol = 
    

      
 ×  

       

   
 = 40 ppm 

Lampiran 7. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

a.  Grafik 

Data Mode    : ABS 

Scan Range   : 600,0 – 400,0 nm 

Slit Width    : 4 nm
 

Speed (nm/min)   : 800 nm/min 

Lamp Change Wavelength : 340,0 nm 
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b. Data Absorbansi 
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Lampiran 8. Penetapan Waktu Inkubasi  

 

 

Menit ke- 

Absorbansi 

Vitamin C 

(100 ppm) 

Gel Ekstrak Etanol 

Daun Sembukan 

(1000 ppm) 

5 0,473 0,610 

10 0,475 0,629 

15 0,482 0,637 

20 0,483 0,639 

25 0,487 0,640 

30 0,495 0,640 

35 0,499 0,653 

40 0,502 0,657 

45 0,507 0,661 

50 0,508 0,667 

55 0,518 0,664 

60 0,512 0,659 
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Lampiran 9.  Hasil Absorbansi 

a. Vitamin C 

Replikasi 
Konsentrasi 

(ppm) 

Konsentrasi 

dalam kuvet 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Peredaman 

1 8,040 0,518 

1,016 

0,518 49,015 

2 8,000 0,538 0,538 51,378 

3 8,160 0,497 0,497 51,083 

 

 Nilai SD dan CV 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
Rata-rata % 

penghambatan 
SD CV 

49,015 51,378 51,083 50,492 1,051 2,081 

 

b. Gel Ekstrak Daun Sembukan 

Replikasi 
Konsentrasi 

(ppm) 

Konsentrasi 

dalam kuvet 

Absorbansi 

DPPH 

Absorbansi 

sampel 

% 

Peredaman 

1 1000 200 

0,954 

0,640 32,914 

2 1020 204 0,632 33,753 

3 1040 208 0,623 34,696 

 

 Nilai SD dan CV 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
Rata-rata % 

penghambatan 
SD 

CV 

32,914 33,753 34,696 33,787 0,728 
2,155 

  

Lampiran 10.  Perhitungan Peredaman DPPH  

 Contoh Perhitungan Peredaman DPPH dengan gel ekstrak daun sembukan: 

%Peredaman DPPH = 
                                        

               
  100% 

Konsentrasi 1000 ppm→ %Inhibisi = 
             

     
  100% = 32,914% 

 

 Contoh Perhitungan Peredaman DPPH dengan Vitamin C: 

 %Peredaman DPPH = 
                                         

               
  100% 

 Konsentrasi 8,000 ppm → %Inhibisi = 
             

     
  100% = 51,378% 
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Lampiran 11. Hasil Analisis SPSS 

 Uji Shapiro Wilk  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Viskositas .165 12 .200
*
 .921 12 .293 

pH .223 12 .101 .823 12 .017 

Dayasebar .144 12 .200
*
 .919 12 .275 

Dayalekat .155 12 .200
*
 .899 12 .156 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

  

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

 Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Viskositas 2.667 3 8 .119 

pH .363 3 8 .781 

Dayasebar .825 3 8 .516 

Dayalekat 2.831 3 8 .106 

 

 

ANOVA 

  Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Viskositas Between Groups 12825.000 3 4275.000 85.500 .000 

Within Groups 400.000 8 50.000   

Total 13225.000 11    

pH Between Groups 3.825 3 1.275 100.189 .000 

Within Groups .102 8 .013   

Total 3.927 11    

Dayasebar Between Groups 1.162 3 .387 6.643 .015 

Within Groups .467 8 .058   

Total 1.629 11    

Dayalekat Between Groups 743.429 3 247.810 197.450 .000 

Within Groups 10.040 8 1.255   

Total 753.469 11    
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Hasil LSD 

Dependent 

Variable 

(I) 

Perlak

uan 

(J) 

Perlak

uan 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Viskositas F1 FA -60.000000
*
 5.773503 .000 -73.31372 -46.68628 

FB 30.000000
*
 5.773503 .001 16.68628 43.31372 

FAB -20.000000
*
 5.773503 .009 -33.31372 -6.68628 

FA F1 60.000000
*
 5.773503 .000 46.68628 73.31372 

FB 90.000000
*
 5.773503 .000 76.68628 103.31372 

FAB 40.000000
*
 5.773503 .000 26.68628 53.31372 

FB F1 -30.000000
*
 5.773503 .001 -43.31372 -16.68628 

FA -90.000000
*
 5.773503 .000 -103.31372 -76.68628 

FAB -50.000000
*
 5.773503 .000 -63.31372 -36.68628 

FAB F1 20.000000
*
 5.773503 .009 6.68628 33.31372 

FA -40.000000
*
 5.773503 .000 -53.31372 -26.68628 

FB 50.000000
*
 5.773503 .000 36.68628 63.31372 

pH F1 FA .460000
*
 .092105 .001 .24761 .67239 

FB -.950000
*
 .092105 .000 -1.16239 -.73761 

FAB .403333
*
 .092105 .002 .19094 .61573 

FA F1 -.460000
*
 .092105 .001 -.67239 -.24761 

FB -1.410000
*
 .092105 .000 -1.62239 -1.19761 

FAB -.056667 .092105 .555 -.26906 .15573 

FB F1 .950000
*
 .092105 .000 .73761 1.16239 

FA 1.410000
*
 .092105 .000 1.19761 1.62239 

FAB 1.353333
*
 .092105 .000 1.14094 1.56573 

FAB F1 -.403333
*
 .092105 .002 -.61573 -.19094 

FA .056667 .092105 .555 -.15573 .26906 

FB -1.353333
*
 .092105 .000 -1.56573 -1.14094 

Dayasebar F1 FA .200000 .197203 .340 -.25475 .65475 

FB -.600000
*
 .197203 .016 -1.05475 -.14525 

FAB .100000 .197203 .626 -.35475 .55475 

FA F1 -.200000 .197203 .340 -.65475 .25475 

FB -.800000
*
 .197203 .004 -1.25475 -.34525 

FAB -.100000 .197203 .626 -.55475 .35475 

FB F1 .600000
*
 .197203 .016 .14525 1.05475 

FA .800000
*
 .197203 .004 .34525 1.25475 

FAB .700000
*
 .197203 .008 .24525 1.15475 

FAB F1 -.100000 .197203 .626 -.55475 .35475 
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FA .100000 .197203 .626 -.35475 .55475 

FB -.700000
*
 .197203 .008 -1.15475 -.24525 

Dayalekat F1 FA -10.926667
*
 .914713 .000 -13.03600 -8.81733 

FB 11.016667
*
 .914713 .000 8.90733 13.12600 

FAB 3.096667
*
 .914713 .010 .98733 5.20600 

FA F1 10.926667
*
 .914713 .000 8.81733 13.03600 

FB 21.943333
*
 .914713 .000 19.83400 24.05267 

FAB 14.023333
*
 .914713 .000 11.91400 16.13267 

FB F1 -11.016667
*
 .914713 .000 -13.12600 -8.90733 

FA -21.943333
*
 .914713 .000 -24.05267 -19.83400 

FAB -7.920000
*
 .914713 .000 -10.02933 -5.81067 

FAB F1 -3.096667
*
 .914713 .010 -5.20600 -.98733 

FA -14.023333
*
 .914713 .000 -16.13267 -11.91400 

FB 7.920000
*
 .914713 .000 5.81067 10.02933 

*. The mean difference is significant at the 0.05 aras.    

 

 

Lampiran 12. Hasil analisis desain faktorial 

ANOVA for selected factorial model 

a. Pengujian respon Viskositas 

 

ANOVA for selected factorial model 

Source 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F-value p-value 

 

Model 12825.00 3 4275.00 85.50 < 0.0001 significant 

A-Carbopol 9075.00 1 9075.00 181.50 < 0.0001 
 

B-

Propilenglikol 
3675.00 1 3675.00 73.50 < 0.0001 

 

AB 75.00 1 75.00 1.50 0.2555 
 

Pure Error 400.00 8 50.00 
   

Cor Total 13225.00 11 
    

The Model F-value of 85.50 implies the model is significant. There is 

only a 0.01% chance that an F-value this large could occur due to noise. P-values 

less than 0.0500 indicate model terms are significant. In this case A, B are 

significant model terms. Values greater than 0.1000 indicate the model terms are 

not significant. If there are many insignificant model terms (not counting those 

required to support hierarchy), model reduction may improve your model. 
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Fit Statistics 

Std. Dev. 7.07 
 
R² 0.9698 

Mean 102.50 
 
Adjusted R² 0.9584 

C.V. % 6.90 
 
Predicted R² 0.9319 

   
Adeq Precision 22.0454 

The Predicted R² of 0.9319 is in reasonable agreement with the Adjusted 

R² of 0.9584; i.e. the difference is less than 0.2. Adeq Precision measures the 

signal to noise ratio. A ratio greater than 4 is desirable. Your ratio of 22.045 

indicates an adequate signal. This model can be used to navigate the design space. 

Model Comparison Statistics 

PRESS 0.7934 

-2 Log Likelihood -8.27 

BIC 1.67 

AICc 5.44 

 

Coefficients in Terms of Coded Factors 

Factor 
Coefficient 

Estimate 
df 

Standard 

Error 

95% CI 

Low 

95% CI 

High 
VIF 

Intercept 102.50 1 2.04 97.79 107.21 
 

A-Carbopol 27.50 1 2.04 22.79 32.21 1.0000 

B-

Propilenglikol 
-17.50 1 2.04 -22.21 -12.79 1.0000 

AB -2.50 1 2.04 -7.21 2.21 1.0000 

The coefficient estimate represents the expected change in response per 

unit change in factor value when all remaining factors are held constant. The 

intercept in an orthogonal design is the overall average response of all the runs. 

The coefficients are adjustments around that average based on the factor settings. 

When the factors are orthogonal the VIFs are 1; VIFs greater than 1 indicate 

multi-colinearity, the higher the VIF the more severe the correlation of factors. As 

a rough rule, VIFs less than 10 are tolerable. 
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Final Equation in Terms of Coded Factors 

Viskositas = 

+102.50 
 

+27.50 A 

-17.50 B 

-2.50 AB 

The equation in terms of coded factors can be used to make predictions 

about the response for given arass of each factor. By default, the high arass of the 

factors are coded as +1 and the low arass are coded as -1. The coded equation is 

useful for identifying the relative impact of the factors by comparing the factor 

coefficients. 

Final Equation in Terms of Actual Factors 

Viskositas = 

+66.00000 
 

+52.00000 Carbopol 

-2.40000 Propilenglikol 

-0.800000 Carbopol * Propilenglikol 

The equation in terms of actual factors can be used to make predictions 

about the response for given arass of each factor. Here, the arass should be 

specified in the original units for each factor. This equation should not be used to 

determine the relative impact of each factor because the coefficients are scaled to 

accommodate the units of each factor and the intercept is not at the center of the 

design space. 

b. Pengujian respon pH 

ANOVA for selected factorial model 

Source 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 

F-

value 
p-value 

 

Model 12825.00 3 4275.00 85.50 < 0.0001 significant 

A-Carbopol 9075.00 1 9075.00 181.50 < 0.0001 
 

B-

Propilenglikol 
3675.00 1 3675.00 73.50 < 0.0001 

 

AB 75.00 1 75.00 1.50 0.2555 
 

Pure Error 400.00 8 50.00 
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Cor Total 13225.00 11 
    

The Model F-value of 85.50 implies the model is significant. There is 

only a 0.01% chance that an F-value this large could occur due to noise. P-values 

less than 0.0500 indicate model terms are significant. In this case A, B are 

significant model terms. Values greater than 0.1000 indicate the model terms are 

not significant. If there are many insignificant model terms (not counting those 

required to support hierarchy), model reduction may improve your model. 

Fit Statistics 

Std. Dev. 7.07 
 
R² 0.9698 

Mean 102.50 
 
Adjusted R² 0.9584 

C.V. % 6.90 
 
Predicted R² 0.9319 

   
Adeq Precision 22.0454 

The Predicted R² of 0.9319 is in reasonable agreement with the Adjusted 

R² of 0.9584; i.e. the difference is less than 0.2. Adeq Precision measures the 

signal to noise ratio. A ratio greater than 4 is desirable. Your ratio of 22.045 

indicates an adequate signal. This model can be used to navigate the design space 

Model Comparison Statistics 

PRESS 900.00 

-2 Log Likelihood 76.13 

BIC 86.07 

AICc 89.85 

 

 

Coefficients in Terms of Coded Factors 

Factor 
Coefficient 

Estimate 
df 

Standard 

Error 

95% CI 

Low 

95% CI 

High 
VIF 

Intercept 102.50 1 2.04 97.79 107.21 
 

A-Carbopol 27.50 1 2.04 22.79 32.21 1.0000 

B-

Propilenglikol 
-17.50 1 2.04 -22.21 -12.79 1.0000 

AB -2.50 1 2.04 -7.21 2.21 1.0000 
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The coefficient estimate represents the expected change in response per 

unit change in factor value when all remaining factors are held constant. The 

intercept in an orthogonal design is the overall average response of all the runs. 

The coefficients are adjustments around that average based on the factor settings. 

When the factors are orthogonal the VIFs are 1; VIFs greater than 1 indicate 

multi-colinearity, the higher the VIF the more severe the correlation of factors. As 

a rough rule, VIFs less than 10 are tolerable 

Final Equation in Terms of Coded Factors 

Viskositas = 

+102.50 
 

+27.50 A 

-17.50 B 

-2.50 AB 

The equation in terms of coded factors can be used to make predictions 

about the response for given arass of each factor. By default, the high arass of the 

factors are coded as +1 and the low arass are coded as -1. The coded equation is 

useful for identifying the relative impact of the factors by comparing the factor 

coefficients. 

Final Equation in Terms of Actual Factors 

Viskositas = 

+66.00000 
 

+52.00000 Carbopol 

-2.40000 Propilenglikol 

-0.800000 Carbopol * Propilenglikol 

The equation in terms of actual factors can be used to make predictions 

about the response for given arass of each factor. Here, the arass should be 

specified in the original units for each factor. This equation should not be used to 

determine the relative impact of each factor because the coefficients are scaled to 

accommodate the units of each factor and the intercept is not at the center of the 

design space. 

 

c. Respon daya sebar 

ANOVA for selected factorial model 

Source Sum of df Mean Square F-value p-value 
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Squares 

Model 1.16 3 0.3875 6.64 0.0145 significant 

A-Carbopol 0.6075 1 0.6075 10.41 0.0121 
 

B-Propilenglikol 0.3675 1 0.3675 6.30 0.0364 
 

AB 0.1875 1 0.1875 3.21 0.1108 
 

Pure Error 0.4667 8 0.0583 
   

Cor Total 1.63 11 
    

The Model F-value of 6.64 implies the model is significant. There is only 

a 1.45% chance that an F-value this large could occur due to noise. P-values less 

than 0.0500 indicate model terms are significant. In this case A, B are significant 

model terms. Values greater than 0.1000 indicate the model terms are not 

significant. If there are many insignificant model terms (not counting those 

required to support hierarchy), model reduction may improve your model. 

Fit Statistics 

Std. Dev. 0.2415 
 
R² 0.7136 

Mean 5.44 
 
Adjusted R² 0.6061 

C.V. % 4.44 
 
Predicted R² 0.3555 

   
Adeq Precision 5.7371 

The Predicted R² of 0.3555 is not as close to the Adjusted R² of 0.6061 

as one might normally expect; i.e. the difference is more than 0.2. This may 

indicate a large block effect or a possible problem with your model and/or data. 

Things to consider are model reduction, response transformation, outliers, etc. All 

empirical models should be tested by doing confirmation runs. Adeq Precision 

measures the signal to noise ratio. A ratio greater than 4 is desirable. Your ratio of 

5.737 indicates an adequate signal. This model can be used to navigate the design 

space. 

Model Comparison Statistics 

PRESS 1.05 

-2 Log Likelihood -4.91 

BIC 5.03 

AICc 8.80 

 

Coefficients in Terms of Coded Factors 

Factor Coefficient df Standard 95% CI 95% CI VIF 
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Estimate Error Low High 

Intercept 5.44 1 0.0697 5.28 5.60 
 

A-Carbopol -0.2250 1 0.0697 -0.3858 -0.0642 1.0000 

B-

Propilenglikol 
0.1750 1 0.0697 0.0142 0.3358 1.0000 

AB -0.1250 1 0.0697 -0.2858 0.0358 1.0000 

The coefficient estimate represents the expected change in response per 

unit change in factor value when all remaining factors are held constant. The 

intercept in an orthogonal design is the overall average response of all the runs. 

The coefficients are adjustments around that average based on the factor settings. 

When the factors are orthogonal the VIFs are 1; VIFs greater than 1 indicate 

multi-colinearity, the higher the VIF the more severe the correlation of factors. As 

a rough rule, VIFs less than 10 are tolerable. 

Final Equation in Terms of Coded Factors 

Daya sebar = 

+5.44 
 

-0.2250 A 

+0.1750 B 

-0.1250 AB 

 

The equation in terms of coded factors can be used to make predictions 

about the response for given arass of each factor. By default, the high arass of the 

factors are coded as +1 and the low arass are coded as -1. The coded equation is 

useful for identifying the relative impact of the factors by comparing the factor 

coefficients. 

Final Equation in Terms of Actual Factors 

 

Daya sebar = 

  

+5.03667 
 

+0.040000 Carbopol 

+0.090000 Propilenglikol 

-0.040000 Carbopol * Propilenglikol 
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The equation in terms of actual factors can be used to make predictions 

about the response for given arass of each factor. Here, the arass should be 

specified in the original units for each factor. This equation should not be used to 

determine the relative impact of each factor because the coefficients are scaled to 

accommodate the units of each factor and the intercept is not at the center of the 

design space. 

d. Respon daya lekat 

ANOVA for selected factorial model 

Source 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 

F-

value 
p-value 

 

Model 742.56 3 247.52 238.22 < 0.0001 significant 

A-Carbopol 272.08 1 272.08 261.86 < 0.0001 
 

B-

Propilenglikol 
462.77 1 462.77 445.38 < 0.0001 

 

AB 7.71 1 7.71 7.42 0.0261 
 

Pure Error 8.31 8 1.04 
   

Cor Total 750.88 11 
    

The Model F-value of 238.22 implies the model is significant. There is 

only a 0.01% chance that an F-value this large could occur due to noise. P-values 

less than 0.0500 indicate model terms are significant. In this case A, B, AB are 

significant model terms. Values greater than 0.1000 indicate the model terms are 

not significant. If there are many insignificant model terms (not counting those 

required to support hierarchy), model reduction may improve your model. 

 

 

Fit Statistics 

Std. Dev. 1.02 
 
R² 0.9889 

Mean 11.30 
 
Adjusted R² 0.9848 

C.V. % 9.02 
 
Predicted R² 0.9751 

   
Adeq Precision 37.2859 

The Predicted R² of 0.9751 is in reasonable agreement with the Adjusted 

R² of 0.9848; i.e. the difference is less than 0.2. Adeq Precision measures the 

signal to noise ratio. A ratio greater than 4 is desirable. Your ratio of 37.286 

indicates an adequate signal. This model can be used to navigate the design space. 
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Model Comparison Statistics 

PRESS 18.70 

-2 Log Likelihood 29.65 

BIC 39.59 

AICc 43.36 

Coefficients in Terms of Coded Factors 

Factor 
Coefficient 

Estimate 
df 

Standard 

Error 

95% CI 

Low 

95% CI 

High 
VIF 

Intercept 11.30 1 0.2943 10.62 11.98 
 

A-Carbopol 4.76 1 0.2943 4.08 5.44 1.0000 

B-

Propilenglikol 
-6.21 1 0.2943 -6.89 -5.53 1.0000 

AB -0.8017 1 0.2943 -1.48 -0.1231 1.0000 

The coefficient estimate represents the expected change in response per 

unit change in factor value when all remaining factors are held constant. The 

intercept in an orthogonal design is the overall average response of all the runs. 

The coefficients are adjustments around that average based on the factor settings. 

When the factors are orthogonal the VIFs are 1; VIFs greater than 1 indicate 

multi-colinearity, the higher the VIF the more severe the correlation of factors. As 

a rough rule, VIFs less than 10 are tolerable. 

Final Equation in Terms of Coded Factors 

Daya lekat = 

+11.30 
 

+4.76 A 

-6.21 B 

-0.8017 AB 

The equation in terms of coded factors can be used to make predictions 

about the response for given arass of each factor. By default, the high arass of the 

factors are coded as +1 and the low arass are coded as -1. The coded equation is 

useful for identifying the relative impact of the factors by comparing the factor 

coefficients. 

 

Final Equation in Terms of Actual Factors 

Daya lekat = 
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+9.72033 
 

+10.18400 Carbopol 

-0.889267 Propilenglikol 

-0.256533 Carbopol * Propilenglikol 

The equation in terms of actual factors can be used to make predictions 

about the response for given arass of each factor. Here, the arass should be 

specified in the original units for each factor. This equation should not be used to 

determine the relative impact of each factor because the coefficients are scaled to 

accommodate the units of each factor and the intercept is not at the center of the 

design space. 
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Constraints 

Name Goal 
Lower 

Limit 

Upper 

Limit 

Lower 

Weight 

Upper 

Weight 
Importance 

A:Carbopol 
is in 

range 
0.75 2 1 1 3 

B:Propilenglikol 
is in 

range 
5 15 1 1 3 

Viskositas Maximize 50 150 1 1 5 

pH 
is in 

range 
4.5 6.5 1 1 3 

Daya sebar 
is in 

range 
5 7 1 1 3 

Daya lekat maximize 1.05 24.15 1 1 3 
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Lampiran 13. Tabulasi Hasil Analisis Uji T-Test dengan Program SPSS 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Viskositas .175 3 . 1.000 3 1.000 

pH .353 3 . .824 3 .174 

Dayasebar .175 3 . 1.000 3 1.000 

Dayalekat .263 3 . .955 3 .593 

a. Lilliefors Significance Correction    

a. Hasil Uji-t (One Samp;le T-Test) Viskositas 

 

T Test 

One Sample Statistic 

 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Viskositas 3 1.40000E2 10.000000 5.773503 

 

One-Sample Test 

 
Test Value = 150                                      

 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

 Lower Upper 

Viskositas -1.732 2 .225 -10.000000 -34.84138 14.84138 

 
One-Sample Statistics 

 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Viskositas 
3 

1.40000E

2 
10.000000 5.773503 
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b. Hasil Uji-t (One Sample T-Test) pH 
 

One-Sample Statistics 

 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

pH 3 4.73667 .055076 .031798 

 

T-test 
One-Sample Test 

 Test Value = 4.723                                    

 

t Df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

pH .430 2 .709 .013667 -.12315 .15048 

 

One-Sample Statistics 

 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

pH 3 4.73667 .055076 .031798 

 

 
c. Hasil Uji-t (One Sample T-Test) Daya sebar 

One-Sample Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

 

 

 

Dayasebar 3 5.10000 .100000 .057735 

 

 

One-Sample Test 

 

 Test Value = 6.257 

 

T df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

pH .665 2 .574 .009667 -.05285 .07218 
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d. Hasil Uji-t (One Sample T-Test) Daya Lekat 

 

One-Sample Statistics 

 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Dayalekat 
3 

2.29300E

1 
.081854 .047258 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 23.077                                   

 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Dayalekat -3.111 2 .090 -.147000 -.35034 .05634 
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Lampiran  14. Dokumentasi Penelitian 

Daun sembukan yang digunakan  Mesin penggilingan simplisia 

                

 

Proses Maserasi  Pemekatan ekstrak  
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Penimbangan bahantd5d                   Bahan yang digunakan 

 

  

      

Alat pengujian daya lekat        Pengujian pH dengan pH meter 

      

 

Alat pengujian daya sebar   Spektrofotometer Uv -Vis 
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      Viskometer Brookfield                             Pengujian viskositas  

                          

         

 

  

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



